Per pust akaan Uni versitas |Indonesia >> U - Skripsi
( Menber shi p)

Peranan kaum bangsawan Jepang pada zaman Heian kesadaran

berkel uarga_t_ungg sebagai penunjang dasar keseimbangan kekuasaan
keluarga Fujiwara

Sauliah

Deskripsi Dokumen: http://lib.ui.ac.id/opac/themes/libri2/detail .jsp?id=20157934& lokasi=|okal

Setelah melewati periode Nara ( abad ke-7 s/d _abad ke-8), maka periode sgjarah Jepang selanjutnya disebut
dengan periode zaman Heian (abad ke-8 s/d abad ke-12). Di Taman Helan kaum kizoku atau bang_sawan
lebih banyak berperan, baik di kalangan pemerin_tahan maupun di dalam lingkungan masyarakat ketikaitu.
Istilah kizoku di dalam bahasa Indonesia seca ra harafiah berarti bangsawan. Oleh karenaiitu
untuk,selanjutnya penulis akan menggunakan istilah bangsawan untuk istilah kizoku. Dan selanjutnya
penulis akan me_nuangkan serta menguraikan permasalahan kaum, bangsawan di zaman Helan di dalam
skripsi ini. Di zaman Helan, kaum bangsawan memberikan suatu bentuk kebudayaan yang memiliki ciri
khas tertentu. Inilah yang menjadi motivas bagi penulis untuk menco_ba membahas tentang kaum
bangsawan serta kebudayaannya di zaman ini, karena menurut hemat penulis kaum bangsa wan di zaman
Heinan tampaknya lebih dominan dari rakyat pada umumnya. Motivasi ini diperkuat lagi setelah pe_nulis
membaca beberapa artikel dari buku Sejarah Jepang yang berjudul Heian Kizoku, jilid ke-3 dari buku Nihon
no Rekishi, terbitan Tokubai Shinbunsha yang lebih banyak menceritakan kehidupan kaum bangsawan serta
hasil-hasil budayanya yang muncul ketikaitu yang berbeda dari masa sebelumnya. Kaum bangsawan di
zaman Heian melambangkan kejayaan kalangan kuge pada umumnya di masaitu. Istilah kuge identik
dengan apa yang disebut kizoku atau seca ra harafiahnya adalah kaum bangsawan. Namun istilah ini kurang
beruntung karenaistilah kizoku lebih dorr.inan digunakan di dalam tulisan-tulisan tentang sejarah Je_pang,
khususnya sejarah periode Heian. Sehingga di dalam penulisan skripsi ini, istilah kaum bangsawan yang
akan digunakan bukan hanya mengacu kepada pengertian kizoku melainkan juga berarti kuge. Kehidupan
kaum bangsawan di zaman Helan penuh dengan kemewahan dan dapat dinilai menyaingi atau meng-
imbangi taraf hidup keluarga kaisar. Selain secara po_litis mereka erat kaitannya dengan pihak kaisar,
mere_ka juga merasa memiliki hubungan yang erat atau khusus dengan pihak kaisar. Hal ini diperkuat lagi
dengan a danya jalinan perkawinan puteri-puteri kaum bangsawan dengan putera-putera keturunan kaisar.
Di dalam pemerintahan, kaum bangsawan banyak rnemegang jabatan-jabatan panting. Pada masa awal
Helan ini, sistim pemerintahan masih mengikuti sistim Cina yaitu berpegang pada sistim ritsuryo dimana
penyeleng_gara pemerintahan dengan pimpinan tertinggi terletak di tangan kaisar. Seperti telah
dikemukakan di atas bahwa zaman Heian dan kebudayaannya memiliki ciri khas tersendiri dan ciri ini
ditandai dengan budaya yang serba mewah. Sebagal suatu bukti dari ciri kemewahan tersebut dapat kitalihat
dalam suatu upacara memajang seperangkat boneka yang dihias dengan mewah yang melambangkan
kemewahan kehidupan dari kaum bangsawan ketikaitu. Upacara atau festival seperti ini di jepang dikenal
dengan nama hina matsuri.
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